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ABSTRAK 

 

Proyek konstruksi dalam pembangunannya seringkali memiliki risiko. Risiko yang seringkali terjadi adalah 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dapat menjadi salah satu penyebab terganggunya aktivitas pekerjaan 

proyek. Menurut data BPJS Ketanagakerjaan, angka kecelakaan kerja mencapai 130.926 hingga akhir tahun 

2017. Dengan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang baik, diharapkan 

dapat meminimalisir kemungkinan risiko yang terjadi. Penelitian ini dianalisa dengan metode Identfikasi 

Bahaya dan Penilaian Risiko Peluang (IBPRP) dan Job Safety Analysis (JSA) yang bersumber dari Permen 

PUPR No. 21 Tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rancangan IBPRP dan JSA serta 

analogi variabel identifikasi masalah dan pengendalian pada JSA pada pekerjaan fondasi di proyek 

pembangunan gedung layanan pembelajaran (FISIP) Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto. Dari 

hasil analisis IBPRP dan JSA didapatkan identifikasi risiko dan tingkat risiko dari pekerjaan fondasi di 

proyek pembangunan gedung layanan pembelajaran (FISIP) Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, 

pada pekerjaan fondasi terdapat 49 risiko yang teridentifikasi dari 11 urutan pekerjaan, dari 49 risiko yang 

teridentifikasi semua berada di tingkat risiko rendah dimana 35 risiko memiliki nilai tingkat matriks 2 (dua) 

dan 14 risiko memiliki nilai tingkat matriks 4 (empat). 

 

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), Risiko,  Tingkat Risiko, Matriks 

Risiko, IBPRP, JSA. 
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ABSTRACT 

 
Construction projects under construction often have risks. The risk that often occurs is work accidents. 

Work accidents can be one of the causes of disruption to project work activities. According to BPJS 

Employment data, the number of accidents at work reached 130,926 by the end of 2017. With the 

implementation of a good Construction Safety Management System (SMKK), it is expected to minimize 

the possible risks that occur. This research is analyzed using the Hazard Identification and Opportunity 

Risk Assessment (IBPRP) and Job Safety Analysis (JSA) methods which are sourced from the PUPR 

Regulation No. 21 of 2019. This study aims to determine the design of the IBPRP and JSA as well as the 

analogy of problem identification and control variables at JSA on foundation work in the construction 

project of a learning service building (FISIP) at Jenderal Soedirman Purwokerto University. From the 

results of the IBPRP and JSA analysis, it was found that the risk identification and risk level of the 

foundation work in the General Soedirman Purwokerto University Learning Service Building (FISIP) 

project, on foundation work there were 49 identified risks from 11 work sequences, of the 49 identified 

risks all were in low risk level where 35 risks have a matrix level value of 2 (two) and 14 risks have a matrix 

level value of 4 (four). 

 

Keywords: Construction Safety Management System (SMKK), Risk, Risk Level, Risk Matrix, IBPRP, 

JSA. 
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